BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian ini menguji secara empiris apakah managerial ownership, debt to
equity ratio, current ratio, dan return on asset berpengaruh terhadap variabel
dependen yaitu kebijakan dividen yang diukur dengan dividend payout ratio pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun
2008-2011 dengan menggunakan 14 sampel perusahaan. Penelitian ini telah

menjawab rumusan masalah penelitian sehingga tujuan penelitian telah terpenuhi.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut :

1. Hasil uji t yang dilakukan, dimana nilai probabilitas variabel managerial
ownership yang diperoleh sebesar 0,697. Nilai tersebut lebih besar dari «
yang ditentukan yaitu 0,05 sehingga dapat dikatakan tidak significant. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa tidak ada pengaruh antara variabel
managerial ownership dengan variabel dividend payout ratio dan memiliki
arah negatif. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 1 yang menyatakan
managerial ownership berpengaruh positif terhadap Dividend Payout Ratio
(DPR) ditolak. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Andriyani (2008) yang melakukan pengujian insider

ownership (managerial ownership) terhadap dividend payout ratio pada
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perusahaan Automotive di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2004-
2006. Hasil penelitiannya bahwa insider ownership (managerial ownership)
memiliki arah negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap dividend

payout ratio.

Hasil uji t yang dilakukan, dimana nilai probabilitas variabel debt to equity
ratio yang diperoleh sebesar 0,506. Nilai tersebut lebih besar dari a yang
ditentukan yaitu 0,05 sehingga dapat dikatakan tidak significant. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa debt to equity ratio tidak terdapat
pengaruh yang signifikan dan memiliki arah negatif antara variabel debt to
equity ratio dengan Dividend Payout Ratio (DPR). Berdasarkan hal tersebut
maka hipotesis 2 yang menyatakan debt to equity ratio berpengaruh negatif
terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) ditolak. Hasil penelitian ini
mendukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspita (2009),
dimana hasil penelitiannya menunjukan bahwa debt to equity ratio tidak
memiliki pengaruh signifikan dan memiliki arah negatif terhadap dividend
payout ratio dan penelitian yang dilakukan oleh Sunarto (2004) yang
menemukan hasil bahwa debt to equity ratio tidak memiliki pengaruh

signifikan dan memiliki arah negatif terhadap Dividend Payout Ratio (DPR).

Hasil uji t yang dilakukan, dimana nilai probabilitas variabel current ratio
yang diperoleh sebesar 0,597. Nilai tersebut lebih besar dari « yang
ditentukan yaitu 0,05 sehingga dapat dikatakan tidak significant. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa current ratio tidak terdapat pengaruh yang

signifikan dan memiliki arah negatif antara variabel current ratio dengan
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Dividend Payout Ratio (DPR). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 3
yang menyatakan current ratio berpengaruh positif terhadap Dividend Payout
Ratio (DPR) ditolak. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
Susanto (2002) dalam Aljannah (2010) yang menemukan hasil bahwa debt to
equity ratio tidak memiliki pengaruh signifikan dan memiliki arah negatif

terhadap Dividend Payout Ratio (DPR).

Hasil uji t yang dilakukan, dimana nilai probabilitas variabel retrurn on asset
sebesar 0,046. Nilai tersebut lebih kecil dari a yang ditentukan yaitu 0,05
sehingga dapat dikatakan significant, hal ini menunjukan bahwa variabel
return on asset berpengaruh signifikan dan memiliki arah positif terhadap
Dividend Payout Ratio (DPR). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 4
yang menyatakan return on asset berpengaruh positif terhadap Dividend
Payout Ratio (DPR) diterima.Hal ini memperkuat penelitian yang dilakukan
(Fitri Ismiyanti dan M. Hanafi, 2003 dalam Sunarto , 2004) dan Wahidawati
(2002) dimana return on asset berpengaruh signifikan dan memiliki arah

positif terhadap dividend payout ratio.

Keterbatasan

Faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi kebijakan dividen dalam
penelitian ini hanya terdiri dari empat variabel yaitu managerial ownership,
debt to equity ratio, current ratio dan return on asset perusahaan. Sedangkan
masih banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kebijakan dividen,
yaitu seperti size, financial laverage, sensitivitas kinerja pembayaran,

Growth, resiko pasar dan yang lainnya.
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2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih terlalu sedikit untuk
diteliti, yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dari tahun 2008-2011, karena tidak semua perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) membagikan dividennya pertahun

yang sekaligus memberikan informasi mengenai managerial ownership.

5.3 Saran

Dari hasil penelitian ini dan terdapatnya keterbatasan data, maka peneliti akan

menyampaikan beberapa saran untuk penelitian yang selanjutnya, yaitu:

1. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan agar dapat menambah variabel
independen yang digunakan, mengingat masih banyak variabel lain yang

dapat memepengaruhi kebijakan dividen.

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan agar dapat menambah tahun
pengamatan, karena tidak semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) membagikan dividennya pertahun yang sekaligus
memberikan informasi mengenai managerial ownership. Sehingga dengan
menambah tahun pengamatan maka dapat memperoleh sampel yang lebih

banyak.



